
 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP POLA ASUH ORANG TUA PADA 

ANAK  PUTUS SEKOLAH DI DESA BEDINGIN  KECAMATAN SAMBIT 

KABUPATEN PONOROGO  

 

SKRIPSI 

 

 

O l e h : 

SHODIQ PURNOMO AJI  

NIM. 210115034 

 

 

Pembimbing : 

AHMAD SYAKIRIN  S.H, M.H  

NIDN. 2009078202 

 

 

 

JURUSAN HUKUM KELUARGA ISLAM FAKULTAS SYARIAH  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  PONOROGO 

2021 

 

 

 

 



 

ABSTRAK  

 

Aji, Shodiq Purnomo. 2021. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang 

Tua Pada Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo. Skripsi. Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syariôah IAIN Ponorogo. Pembimbing Ahmad Syakirin, S.H,M.H 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang tua, Anak Putus Sekolah, Hukum Islam. 

Islam memandang bahwa orang tua mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan. Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan 

berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dari orang tua di dalam 

melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak mereka baik 

lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu berdiri sendiri, 

dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua. Kondisi anak dan suasana 

peristiwa dari kasus yang terjadi di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo, sebagian orang tua yang mengabaikan pendidikan untuk anaknya. 

Khususnya pendidikan agama Islam, yang pada hakekatnya berfungsi untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial pada anak. Sehingga berakibat anak menjadi kurang 

bergairah dalam meraih masa depan, malas untuk bersekolah bahkan ada yang 

memilih untuk bekerja seadanya daripada harus meneruskan sekolah. Hal ini jika 

dibiarkan tentu akan berdampak negatif kepada anak-anak lain dan berangsur-angsur 

akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara orang tua dengan anak, kurangnya 

kasih sayang dan perhatian sehingga menyebabkan perilaku anak di Desa Bedingin 

menjadi menyimpang. Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana pola asuh yang telah diterapkan orang tua pada anak 

yang putus sekolah di Desa Bedingin. 

Penelitian ini merumuskan masalahnya dan bertujuan hendak mengetahui (1) 

Pelaksanaan pola asuh oleh orang tua pada anak yang putus sekolah di Desa 

Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo (2) Tinjauan hukum Islam 

terhadap pola asuh orang tua pada anak yang putus sekolah di Desa Bedingin 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan metode pengumpulan 

data berupa wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

yaitu dengan teknis analisis deskriptif  dengan metode reduksi data.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Pelaksanaan pola asuh 

orang tua terhadap anak putus sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo merupakan model pola asuh yang mengabaikan pendidikan 

agama (akhlak) dan pola asuh yang mengabaikan fungsi ekonomi sehingga 

menyebabkan anak menjadi putus sekolah. Adapun alasan-alasan para orang tua 

tersebut bersikap abai terhadap anak-anaknya karena mereka terlalu sibuk bekerja, 

minimnya tingkat pendidikan orang tua dan lemahnya perekonomian keluarga (2) 

Ditinjau dari hukum Islam, pelaksanaan pola asuh orang tua terhadap anak putus 

sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo tidak sesuai 

dengan hukum Islam, baik Al-Qurôan, Hadits maupun dalam kompilasi Hukum 

Islam. Hal itu dilandasi dengan tidak terpenuhinya hak-hak anak, sehingga tindakan 

orang tua yang mengabaikan hak anak untuk mendapat pendidikan dapat 

dikategorikan sebagai tindakan penelantaran anak 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Keluarga sebagai kelompok masyarakat terbentuk oleh ikatan dua orang 

dewasa yang berlainan jenis yaitu pria dan wanita serta anak-anak yang mereka 

lahirkan. Dalam kelompok ini arus kehidupan dikemudikan oleh orang tua. Alam 

mempercayakan pertumbuhan serta perkembangan anak pada mereka. Fungsi 

keluarga yang utama adalah mendidik anak-anaknya.
1
 

Anak adalah amanah dari Allah SWT yang senantiasa harus dijaga dan 

dibimbing dengan baik. Anak sebagai generasi penerus keluarga dan bangsa 

dapat menentukan jalan menuju surga atau neraka. Apabila anak dibimbing 

dengan baik, akan membawa keberkahan bagi kehidupan yang baik untuk dirinya 

sendiri maupun orang lain. Peran pendidikan keluarga sangat besar dalam 

menjaga anak sebagai kontribusi untuk membangun masa depan bangsa.
2
 

Anak menurut fiqh memiliki arti yakni manusia yang masih kecil. Anak 

juga berarti manusia yang belum mumayyiz (belum dewasa). Mumayyiz yaitu 

seorang anak yang sudah dapat membedakan sesuatu yang baik dan sesuatu yang 

buruk, yakni ketika umur 7 tahun sampai datangnya masa akil-baligh. Meskipun 

masa akil-baligh berbeda antara orang yang satu dengan yang lain, namun ulama 

fiqh mengemukakan bahwa batas minimal bagi perempuan adalah umur 9 tahun 

dan laki-laki adalah umur 12 tahun. Sedangkan menurut Undang-undang No. 4 

                                                             
1
Zakiatai Salma, ñ Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Membentuk Kepribadian Anak 

Perspektik Al Quran Dan Psikologi ñ, Al Quds , 1(2017), 68. 
2
Tati Nurhayati, ñ Pendidikan Anak Dalam Keluarga Muslim Kontenporer ñ, Psikologi 

Pendidikan Islam, 1 (2015), 9. 
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Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 1 ayat (2) ñAnak adalah seorang 

yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum pernah kawin.ò
3
 

Di dalam keluarga ideal ada dua individu sebagai peranan penting, yaitu 

kedua orang tua ayah dan ibu. Secara umum peran seorang ibu adalah memenuhi 

kebutuhan biologis dan fisik sekaligus merawat dan mengurus keluarga dengan 

sabar, mendidik, mengatur, dan membimbing anak, serta menjadi contoh dan 

teladan bagi anak. Lalu peran seorang ayah adalah sebagai pencari nafkah, 

menjadi suami yang penuh perhatian, memberi rasa aman, berpartisipasi dalam 

mendidik anak, sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, dan 

mengasihi keluarga, karena itu kedua orang tua berkewajiban mendidik dan 

membimbing anak-anaknya.
4
 

Islam memandang bahwa kedua orang tua memiliki tanggung jawab 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya bahkan lebih dari itu 

membebaskan anaknya dari siksaan api neraka.  

Sebagaimana firman Allah SWT : 

$pj¹§r'ÏÙt¡ tęčî%È!$# (#pĂZtB#uĂ (#ĝpć% ĕ/ă3|¿ÿěRr& ĕ/ă3©í=Ėcr&uq #X̄$tR $ycþ̈pć%uq āÆ$ÇZ9$# ănū$yeîsė:$#uq 

$pjĕ¬n=tĄ čos3ìÒÏÙn=tB óĀ¿wîČ ö̈#y§îÇ ¾v tapüßĖĆt¡ É!$# !$tB ĕNćct«tBr& tapć=yĆėět¡uq $tB 

taqā®sDĖrĂ¡ åíæ    

Artinya: ñHai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

                                                             
3
Rizal Darwis, ñ Fiqh Anak Di Indonesiaò, Jurnal Al-ulum IAIN Sultan Amai Gorontalo, 

Vol.10, ( 1 Juni 2010 ),122. 
 

4
Singgih D. Gunarsa, PsikologidanPerkembanganAnakRemaja, (Jakarta: BPK GunungMulia, 

2002), 35. 



 

 

 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.ò
5
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap individu termasuk orang tua harus 

berusaha membebaskan diri dan keluarganya dari siksaan api neraka. Orang tua 

dalam keluarga terutama ibu harus memberikan asupan makanan terutama 

makanan halal dan baik serta mendidik yang sesuai dengan usianya dan tentunya 

mengarah kepada pembentukan akhlak anak.  

Orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sering sekali tidak 

diimbangi dengan pengetahuan tentang bagaimana mendidik anak yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akibat kurangnya pengetahuan tersebut, 

mereka lupa akan tanggung jawab sebagai orang tua dan mendidik pun dengan 

pola yang tidak dibenarkan dalam Islam.  

Islam memandang bahwa orang tua mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun lingkungan non-

Islam. Karena orang tua merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama, 

dimana anak mendapatkan pengaruh dari orang tua pada masa yang amat 

penting. Terutama pada masa yang paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu 

tahun-tahun pertama dalam kehidupanya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa 

yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas. Sebagaimana 

Rasulullah bersabda:  

 ̲сЮ̶м̳цϜ ̴ϣ̲Ђϼ̶Ϲ̲в ̴̵а̳ц̲Ϝ 

Artinya: ñIbu adalah tempat belajar yang pertamaò (al-Hadits)
6
 

                                                             
5 Q.S. Surat At Tahrim ayat : 6. 
6
Padjrin, ñPola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islamò, JurnalIntelektualita: 

Keislaman, Sosial dan Sains Vol.5(Juni 2016), 1-2. 



 

 

 

Dari pemahaman diatas dapat dipahami bahwa kewajiban utama orang tua 

adalah mendidik dan mengasuh anak dengan sebaik-baiknya demi masa depan 

anak. Namun pada kenyataannya, masih ada sebagian orang tua masih 

mempunyai rasa tidak percaya diri, sehingga mengakibatkan hak seorang anak 

untuk memperoleh kesejahteraan dan kasih sayang orang tua menjadi berkurang. 

Terutama dalam hal pendidikan, dimana kurangnya kepedulian orang tua untuk 

menyekolahkan ataupun meneruskan jenjang pendidikan anaknya, namun tidak 

dilanjutkan atau berhenti. Hal tersebut seperti yang terjadi di Desa Bedingin 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo, dimana dapat ditemui pada beberapa 

kasus ada beberapa anak dari keluarga Islam yang putus sekolah.  

Pada hakikatnya, hal tersebut sebagian besar berawal dari kurangnya 

perhatian dan rasa kasih sayang dari orang tua anak dalam memberikan segala 

kebutuhan anaknya dan sekaligus kebahagiaan anaknya. Kondisi anak dan 

suasana peristiwa dari kasus yang terjadi di Desa Bedingin Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo, sebagian orang tua yang mengabaikan pendidikan untuk 

anaknya. Khususnya pendidikan agama, yang pada hakekatnya berfungsi untuk 

menanamkan nilai-nilai sosial pada anak. Sehingga berakibat anak menjadi 

kurang bergairah dalam meraih masa depan, malas untuk bersekolah bahkan ada 

yang memilih untuk bekerja seadanya daripada harus meneruskan sekolah. Anak 

tersebut beranggapan bahwasannya bersekolah hanya buang-buang uang, dan 

pada akhirnya juga tetap kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan. Mindset seperti 

itu, jika dibiarkan berlanjut terus menerus dan sampai membawa dampak kepada 

anak-anak lain, maka kecenderungan pengaruh sosial akan berdampak negatif dan 

berangsur-angsur akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara orang tua 



 

 

 

dengan anak, kurangnya kasih sayang dan perhatian sehingga menyebabkan 

perilaku anak di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo menjadi 

menyimpang.  

Melihat latar belakang diatas kecenderungan orang tua dalam memenuhi 

kewajiban untuk mengasuh anak masih belum tercapai. Maka dari hal tersebut 

peneliti terinspirasi untuk menuangkannya dalam karya ilmiah yang berjudul 

ñTinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Putus 

Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogoò 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis memfokuskan 

penelitian ini kedalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pola Asuh Oleh Orangtua Pada Anak Yang Putus 

Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua Pada 

Anak Yang Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pola Asuh Oleh Orang Tua Pada Anak Putus 

Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 



 

 

 

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pola Asuh Orang Tua 

Pada Anak Putus Sekolah Di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat 

bagi orang lain, manfaat penelitian dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Secara Teori : 

a. Secara keilmuan dari hasil penelitian ini dapat memperluas khzanah ilmu 

khususnya yang berkaitan dengan pola asuh orang tua terhadap anak. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 

berikutnya 

2. Secara Praktis 

a. Bagi orang tua dapat mempergunakan hasil penelitian ini untuk pedoman 

mendidik dan mengasuh anak-anaknya. 

b. Untuk peneliti sebagai syarat untuk mengambil gelar Stara Satu Jurusan 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah di IAIN Ponorogo. 

 

E. Telaah Pustaka 

Karya ilmiah dari Ika Yuliana, IAIN Ponorogo, 2017, ñTinjauan Kompilasi 

Hukum Islam Dan Undang-Undang Perlindungan Anak Terhadap Nafkah Anak 

Akibat Perceraianò. Pada Skripsi ini menjelaskan Praktek pemenuhan nafkah 

anak oleh kedua orang tuanya tidak terpenuhi, seharusnya setalah bercerai kedua 

orang tuanya tetap berkewajiban mengurus anak terutama pemenuhan nafkah 



 

 

 

yang menjadi tanggung jawab ayahnya. Penegakan hukum terhadap pemberian 

nafkah anak akibat perceraian belum bisa berjalan dengan efektif. Ketika ada 

perundang-undangan yang telah disahkan dan menjadi dasar dalam perlindungan, 

maka diharapkan berbagai pihak-pihak seperti Negara, Pemerintah, dan 

masyarakat mampu bekerjasama dan berkoordinasi menyelesaikan kendala yang 

terjadi.
7
 

Karya ilmiah dari Khotibul Umam, IAIN Ponorogo, 2010, ñPemeliharaan 

Anak Di Desa Sidorejo Kendal Ngawi Dalam Prespektif Hukum Islamò. 

Penelitian ini membahas pelaksanaan pemeliharaan anak terkait dengan 

pemenuhan kewajiban dan tanggung jawab orang tua dan keluarga (Ex TKI) di 

Desa Sidorejo Kecamatan Kendal Kabupaten Ngawi, belum sesuai dengan 

Hukum Islam ( KHI ) karena orang tua sebagai penanggung jawab mutlak dalam 

rumah tangga belum mampu menjalankan kewajibannya dalam memberikan 

nafkah dan mendidik anaknya, setelah terjadi perceraian si anak tidak mampu 

mengembangkan dirinya sesuai harkat dan martabat manusia.
8
 

Karya ilmiah dari Thobiôin Maôruf, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, 

ñ Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Dusun Sumberan, Sumberagung, Moyudan, Sleman)ò. Penelitian ini 

membahas tentang orang tua yang pasti menginginkan anaknya menjadi yang 

berkepribadian baik, sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua 

sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalam kehidupan anak dan harus 

menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Kewajiban orang tua dalam 

                                                             
7
 Ika Yuliana, ñTinjauan Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-undang Perlindungan Anak 

Terhadap Nafkah Akibat Perceraian Di Desa Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogoò, 

Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), 33. 
8
 Khotibul Umam, ñPemeliharaan Anak Di Desa Sidorejo Kecamatan Kendal Kabupaten 

Ngawi Dalam Perspektif Hukum Islamò, Skripsi, (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2010), 40. 



 

 

 

mengasuh dan mendidik anak tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

bahwa suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh anak dan memelihara 

anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan secara jasmani, rohani, maupun 

kecerdasan dan pendidikan agamanya.
9
 

Karya ilmiah dari Firstiyana Ulya Rahmah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013, ñPeranan Keluarga Dalam Pembentukan Perilaku Dan 

Perkembangan Emosi Anak Serta Relevansinya Terhadap Nilai-Nilai Pendidikan 

Islamò. Penelitian ini membahas setiap anak tumbuh melalui pendidikan keluarga 

yang berbeda antara satu keluarga dengan keluarga yang lain. Pendidikan dalam 

keluarga memberikan peran besar dalam pembentukan perilaku. Pembentukan 

perilaku yang muncul seperti perilaku agresif, over protectif terhadap diri sendiri, 

diam dengan tatapan sinis, memusuhi orang lain, individual, dan pengendalian 

diri kurang adalah perilaku-perilaku yang dapat dicegah dengan pendidikan yang 

benar dalam lingkup keluarga.
10

 

Karya ilmiah dari Rahmat Indra Permana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2014, ñPola Asuh Anak Menurut Hukum Islam (Analisis Terhadap Konsep 

Pembentukan Keluarga Sakinah Menurut Kitab Tarbiyatul Aulad)ò. Penulis 

membahas tentang bahwa konsep pola asuh anak menurut kitab Tarbiyatul Aulad 

terdiri dari beberapa aspek yang diantaranya, adalah aspek keimanan, aspek 

moral, aspek fisik, aspek akal, aspek kejiwaan dan aspek sosial yang wajib 

hukumnya orang tua melaksanakan dan menerapkan pola asuh dalam kehidupan 
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sehari-hari yang menjadi amanah dan tanggung jawab orang tua. Jika pola asuh 

diarahkan dengan baik pada dasarnya adalah sebuah pondasi yang kokoh dalam 

menyiapkan individu yang shalih yang siap memikul tanggung jawab dan beban-

beban hidup selanjutnya.
11

 

Berdasarkan kutipan telaah pustaka tersebut diatas, dalam penulisan skripsi 

ini berbeda dengan sebelumnya, karena fokus yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah ketidakpercayaan diri orang tua dalam mendidik anaknya sehingga 

menyebabkan hak-hak anak untuk memperoleh kesejahteraan dan kasih sayang 

orang tua menjadi berkurang. Selain itu yang tidak kalah penting pada saat usia 

sekolah, anak tidak bisa atau tidak mau untuk melanjutkan jenjang pendidikan 

tersebut dengan berbagai alasan-alasan yang seharusnya dapat diatasi oleh kedua 

orang tua. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang dilakukan 

dilapangan (field research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.
12
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian normatif, yaitu 

pendekatan menggunakan teori-teori hukum untuk mendeskripsikan gejala 

sosial dalam masyarakat yang diteliti.
13

 

2. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 

serta, sebab peranan penelitian yang menentukan keseluruhan skenarionya. 

Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti bertindak  sebagai  instrumen  kunci 

(key instrument), partisipan penuh sekaligus pengumpulan data, sedangkan 

istrumen yang lain sebagai pendukung saja. 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun mengenai lokasi penelitian, dilakukan di Desa Bedingin 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. Alasan penyusun memilih lokasi ini, 

dikarenakan penelitimerupakan warga dari desa tersebut, dengan harapan akan 

memudahkan dalam melakukan observasi maupun dokumentasi terkait 

penelitian. Kemudian selain hal itu, peneliti juga berharap agar penelitian ini 

memberikan hasil maksimal dan dapat membantu mengentaskan problematika 

anak-anak desa tempat tinggal peneliti dari masalah putus sekolah. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti secara obyektif 

dalam melakukan penelitian sehingga penelitian dapat menghasilkan 

kesimpulan. Dalam penyusunan skripsi ini, untuk menguraikan 

permasalahan menjadi bahasan pokok, dalam hal ini penulis memerlukan 
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data-data antara lain mengenai praktik pola asuh yang dilakukan oleh orang 

tua di Desa Bedingin, kondisi sosial budaya dan perekonomian masyarakat 

lokasi penelitian. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi dalam dua sumber yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 

sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 

pertama).
14

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data-data berupa 

informasi yang didapat dari hasil wawancara baik dengan informan maupun 

responden yang kemudian diolah oleh peneliti. 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada.
15

 Yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku, jurnal ilmiah yang berhubungan dengan 

objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi dan 

peraturan perundang-undangan dan sebagian data dari Kantor Desa 

Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

dengan beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi Mendalam 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.
16

 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.
17

Dengan wawancara, 

bisa digali apa yang bersembunyi disanubari seseorang apakah yang 

menyangkut masa lampau, masa kini maupun masa yang depan yang 

diharapkan seseorang. 

Wawancara ini dilakukan dengan acuan catatan-catatan mengenai 

pokok masalah yang akan ditanyakan. Sasaran wawancara adalah keluarga 

yang mempunyai anak putus sekolah dengan menanyakan bagaimana pola 

pengasuhan anak tersebut dilakukan dan apa saja permasalahan yang 

mendasarinya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi 

merupakan metode penelitian ditujukan pada penguraian dan penjelasan 

apa yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen. Metode ini 

dimaksudkan untuk mencari data mengenai hal-hal yang dibutuhkan 

sebagai bahan pelengkap dalam perolehan data, berupa foto, rekaman dan 

sebagainya. 

                                                             
16

M. Djuanaidi Ghony dan Fuzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 25. 
17

 LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian ..., 103. 



 

 

 

6. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada orang 

lain. Dalam penelitian ini penulis menentukan teknik analisis data dengan 

metode deduktif. Metode deduktif yaitu pembahasan yang diawali dengan 

mengemukakan dalil-dalil, teori-teori atau ketentutan-ketentuan yang bersifat 

umum dan selanjutnya dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus 

(penjelasan teoritis). Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu menjelaskan 

mengenai teori-teori pengasuhan anak dalam hokum Islam, kemudian baru 

menjelaskan tinjuan hukum Islam terhadap pola asuh orangtua pada anak putus 

sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan merupakan suatu langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian. Data yang terkumpul akan di 

cek ulang oleh peneliti pada subjek data yang terkumpul dan jika kurang sesuai 

peneliti mengadakan perbaikan untukmembangun derajat kepercayaan pada 

informasi yang telah diperoleh. Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada 

beberapa cara dilakukan untuk mencari validasi suatu data yang terkumpul, 

cara tersebut antara lain: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal tersebut 



 

 

 

dilakukan maka akan membatasi:
18

 

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 

2) Membatasi kekeliruan (biases) penelitian. 

3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa 

atau pengaruh sesaat. 

b. Triangulasi Sumber dan Teknik 

1) Triangulasi Sumber 

Yaitu peneliti membandingkan kebenaran atau fenomena 

berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dimensi waktu maupun 

sumber lain. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi metode dilakukan oleh peneliti untuk pencarian data 

tentang fenomena yang sudah diperoleh dengan menggunakan metode 

yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda itu 

dengan membandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data 

yang dapat dipercaya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar skripsi terarah, teratur, dan mudah dipahami, maka penulis membagi 

pembahasan skripsi ini menjadi lima bab, dimana setiap bab terdiri dari beberapa 

sub bab dengan susunan sebagai berikut: 

 

                                                             
18

 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatif..., 327. 



 

 

 

BAB I : Pendahuluan 

Merupakan pola dasar yang memberikan gambaran secara 

umum dari seluruh isi skripsi ini, yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : Kajian Teori 

Dalam bab ini menerangkan landasan teori mengenai 

gambaran pola asuh dalam hukum Islam, tentang pola asuh 

orangtua dan hak-hak anak dalam keluarga, konsep hukum 

Islam yang meliputi: lex generalis (Al Qurôan, Hadist, Ijmaô, 

Qiyas) dan lex spesialis (KHI dan peraturan perundangan).. 

BAB III  : Paparan Data 

Dalam bab ini menguraikan temuan penelitian yang membahas 

tentang gambaran umum lokasi penelitian, data keluarga 

dengan anak putus sekolah dan praktik pola asuh orangtua 

terhadap anak putus sekolah di Desa Bedingin Kecamatan 

Sambit, Kabupaten Ponorogo. 

BAB IV  : Pembahasan 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai analisis tentang tinjauan 

hukum Islam terhadap pola asuh orang tua pada anak yang 

putus sekolah di Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo. 

 



 

 

 

 

BAB V : Penutup 

Bab ini merupakan kesimpulan akhir dari pembahasan 

penelitian ini yang berisikan kesimpulan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah, saran-saran penulis dan penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Gambaran Hukum Islam Tentang Pola Asuh Anak 

1. Pengertian Pola Asuh Anak dalam Islam 

Pola asuh anak atau pemeliharaan anak dalam hukum Islam lazim disebut 

sebagai hadhanah. Hadhanah secara etimologi berasal dari Bahasa Arab yang 

berarti mengasuh, merawat, memeluk.Sedangkan secara terminologi, para 

tokoh Islam memberikan berbagai definisi berkenaan dengan arti hadhanah. 

Salah satu pengertian hadhanah tersebut diberikan oleh Sayyid Sabiq yang 

mengartikan hadhanah yaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih 

kecil laki-laki, atau perempuan atau yang sudah besar, tetapi belum tamyiz, 

atau yang kurang akalnya, belum dapat membedakan antara yang baik dan 

buruk, belum mampu dengan bebas mengurus diri sendiri dan belum tahu 

mengerjakan sesuatu untuk kebaikannya dan memelihara dari sesuatu yang 

menyakiti dan membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, baik fisik 

ataupun mental atau akalnya agar mampu menempuh tantangan hidup serta 

memikul tanggung jawab.
19

 

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hal, masalah ekonomi, 

pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak. Dalam konsep 

Islam tanggung jawab ekonomi berada di pundak suami sebagai kepala rumah 

tangga, meskipun dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa istri dapat 

membantu suami dalam menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Karena itu 
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yang terpenting adalah adanya kerja sama dan tolong menolong antara suami 

istri dalam memelihara anak dan menghantarkanya hingga anak tersebut 

dewasa.
20

 

Menurut ahli fiqh, sebagaimana dikutip oleh Abu Bakar al-Jabir, 

memberikan arti hadhanah sebagai usaha memelihara anak dari segala macam 

bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani maupun 

rohaninya, mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri 

menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.
21

 Hadhanah adalah mendidik 

anak dan mengurusi sebagai kepentingannya dalam batas umur tertentu oleh 

orang yang berhak mendidiknya dari mahram-mahramnya. 

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), hadhanah adalah 

kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga mampu berdiri 

sendiri.
22

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadhanah merupakan suatu 

tindakan pengayoman, pemeliharaan terhadap anak yang belum cakap untuk 

bertindak dan belum mampu berdiri sendiri, terhadap anak laki-laki maupun 

perempuan atau yang sudah dewasa tetapi belum mumayyiz, dengan tujuan 

menjamin pendidikannya serta kesejahterannya dan menjaga dari sesuatu hal 

yang dapat menyakiti dan merusaknya, supaya mampu untuk menghadapi 

hidup dan memiliki tanggung jawab.
23

 

2. Dasar Hukum Hadhanah 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pemeliharaan anak merupakan 
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tanggung jawab kedua orang tuanya (suami istri). Sedangkan untuk masalah 

biaya pemeliharaan dan pendidikan anak merupakan tanggung jawab   ayahnya 

(suami), sedangkan hak memelihara terletak di tangan istri seperti halnya 

firman Allah SWT Al-Baqarah ayat 233 :
24
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Artinya: ñPara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 

dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.ò 
 

Ayat diatas menganjurkan kedua orang tua untuk memperhatikan anak-
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anaknya. Jika istri bertugas menyusui, merawat dan mendidik anak- anaknya, 

maka kewajiban suami, selain menjadi kepala keluarga/imam dalam rumah 

tangganya, juga berkewajiban memenuhi kebutuhan istri dan anak-anaknya. 

Dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa seorang juga mempunyai hak 

untuk hidup, tumbuh dan berkembang. Orang tua wajib melindunginya dari 

berbagai hal yang mengakibatkan anak tersebut celaka, apalagi jikalau sampai 

menghilangkan nyawa anak tersebut hanya karena takut akan menjadi miskin 

berkurang hartanya, karena sesungguhnya Allah lah yang akan memberi 

penghidupan kepada anak tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al 

Qurôan surat Al-Israaô ayat 31:
25
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Artinya: ñ...dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 

juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu 

dosa yang besar.ò 

 

Kemudian untuk menjadi pengasuh bagi anak, maka orang tua tersebut 

diwajibkan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan yang antara lain: 
26

 

a. Berakal Sehat 

Kesehatan psikis jadi hal mutlak oleh karenanya bagi orang yang 

kurang akal atau gila, keduanya tidak sah dan tidak boleh menangani 

hadhanah. Karena secara logika mereka tidak dapat mengurusi dirinya 

sendiri, maka sudah tentu ia tidak dapat mengurusi orang lain (dalam hal ini 

anak) 
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b. Sudah baligh atau dewasa 

Bagi anak kecil tidak ada hak untuk menjadi hadhinah (pengasuh), 

karena ia sendiri masih membutuhkan wali. 

c. Memiliki kemampuan untuk mengasuh 

Tidak boleh menjadi pengasuh bagi orang yang buta atau rabun, sakit 

menular atau sakit yang melemahkan jasmaninya untuk mengurus 

kepentingannya (anak), tidak berusia lanjut yang bahkan ia sendiri perlu 

diurus, bukan orang yang mengabaikan urusan rumah tangga sehingga 

merugikan anak yang diasuh. 

d. Amanah dan berbudi baik 

Maksudnya adalah dapat dipercaya pemeliharaan dan pendidikannya 

terhadap anak yang dipelihara. Oleh sebab itu bagi hadhinah (pengasuh) 

yang khianat tidak boleh diberi beban untuk memelihara anak. 

e. Beragama Islam 

Anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh pengasuh yang non 

muslim, sebab hadhanah juga mencakup mengenai masalah perwalian. Jadi 

hadhanah seperti perwalian dalam perkawinan atau harta benda dan juga di 

takutkan bahwa anak kecil yang di asuhnya itu akan dibesarkan dengan 

agama pengasuhnya, dididik dengan agamanya. Hal ini merupakan bahaya 

yang paling besar bagi anak tersebut.
27

 

Hal ini ditegaskan pula dalam firman Allah surat An Nisaô ayat 141:
28
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Artinya: ñédan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-

orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.ò 

 

 

B. Fungsi dan Peran Orang Tua 

Fungsi orang tua merupakan sebagai pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Pada 

umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari 

kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan 

karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 

membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 

pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang 

tua dan anak.
29

 

Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orang 

tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak 

(kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara 

mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, sungguh 

sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan 

dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. 

Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar 

atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung 

memengaruhi reaksi emosional anak.
30
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Berdasarkan fungsi dan peran tersebut, orang tua memiliki beberapa 

tanggung jawab pemeliharaan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua 

orang tua terhadap anak antara lain: 

1. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan 

dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, 

minum dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan. 

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 

dapat membahayakan dirinya. 

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu, 

berdiri sendiri dan membantu orang lain. 

4. Membahagiaan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sebagai tujuan 

akhir hidup muslim.
31

 

 

C. Tentang Anak dan Pola Asuh 

1. Tentang Anak 

Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara 

hubungan pria dan wanita.Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama, 

khususnya agama Islam, anak merupakan makhluk yang dhaif dan mulia yang 

keberadaannya merupakan kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan 

melalui proses penciptaan. 
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Selain itu dalam agama Islam, anak juga merupakan titipan dari Allah 

SWT kepada orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan 

memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil aôalamin dan sebagai pewaris ajaran 

Islam.
32

 Oleh karena itu orang tua dan masyarakat bertanggungjawab penuh 

agar supaya anak dapat tumbuh dan berkembang manjadi manusia yang 

berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan 

agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan. 

a. Pengertian Anak dalam Undang-undang 

Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan 

Anak, dijelaskan bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 

21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. Berbeda dengan 

penjelasan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 (delapan belas) tahun termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. 

Dalam konsideran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melakat harkat dan martabat 

sebagai manusia seutuhnya.
33

 

Pengertian anak menurut hukum pidana, lebih diutamakan pada 

pemahaman terhadap hak-hak anak yang harus dilindungi, karena secara 

kodrat memiliki subtansi yang lemah dan di dalam sistem hukum dipandang 
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sebagai subjek hukum dari bentuk pertanggungjawaban sebagaimana 

layaknya seorang subjek hukum yang normal. Pengertian anak dalam aspek 

hukum pidana menimbulkan aspek hukum positif terhadap proses 

normalisasi anak dari perilaku menyimpang untuk membentuk kepribadian 

dan tanggungjawab yang pada akhirnya menjadikan anak tersebut berhak 

atas kesejahteraan yang layak dan masa depan yang baik.
34

 

b. Batasan Usia Anak 

Dalam hukum Islam tidak dijelaskan secara pasti mengenai batasan 

usia seorang anak. Sedangkan dalam beberapa peraturan perundang-

undangan dijelaskan mengenai berbagai macam batasan usia anak, 

diantaranya yaitu:
35

 

1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak 

yang mendefinisikan anak adalah mereka yang berusia 21 tahun dan 

belum pernah kawin. 

2) Instruksi Presiden RI No.1 tahun 1991 tentang Penyebarluasan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), menyebutkan dalam pasal 98 ayat (1) bahwa batas 

usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 tahun, 

sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental dan belum 

pernah melangsungkan perkawinan. 

3) Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia 

menyebutkan bahwa anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun 

dan belum pernah kawin. 

4) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 
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Anak, mendefinisikan anak adalah orang yang dalam perkara telah 

berusia delapan tahun tetapi belum mencapai 18 tahun dan belum pernah 

menikah. 

5) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyatakan 

bahwa persyaratan usia perkawinan adalah 19 tahun. 

6) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan anak 

adalah orang yang belum berumur 21 tahun.  

7) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) menyebutkan 

bahwa belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap 

21 tahun belum pernah melangsungkan perkawinan. 

c. Sanksi Penelantaran Anak 

Penelantaran anak adalah sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 

memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak, 

misalnya anak dikucilkan, diasingkan dari keluarga atau tidak diberikan 

pendidikan dan kesehatan yang layak.
36

 

Penelantaran anak termasuk penyiksaan secara pasif, yaitu perhatian 

yang tidak memadai, baik fisik, emosi, maupun sosial. Penelantaran anak 

adalah dimana orang dewasa yang bertanggungjawab gagal untuk 

menyediakan kebutuhan memadai untuk berbagai keperluan, termasuk fisik 

(kegagalan untuk menyediakan makanan yang cukup, pakaian atau 

kebersihan), emosional (kegagalan untuk memberikan pengasuhan atau 

kasih sayang), pendidikan (kegagalan untuk mendaftarkan anak di sekolah), 
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atau medis (kegagalan untuk mengobati anak atau membawa anak ke 

dokter).
37

 

2. Macam-macam Pola Asuh Anak 

Terkait dengan pola asuh Christina Hari Soetjiningsih membagi menjadi 

beberapa macam diantaranya yakni :
38 

a. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter merupakan gaya pengasuhan yang ditandai oleh 

pembatasan dan kontrol yang ketat. Orang tua menuntut anak mengikuti 

perintah-perintahnya, sering memukul anak, memaksakan aturan tanpa 

penjelasan dan menunjukkan amarah. Selain itu orang tua otoriter 

menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak memberi peluang kepada anak 

untuk berkompromi (bermusyawarah). 

b. Pola Asuh Otoritatif Atau Demokratis 

Pola asuh otoritatif atau demokratis merupakan gaya pengasuhan yang 

mendorong anak untuk mandiri tetapi masih menetapkan batas-batas dan 

pengendalian atas tindakan anak. Jadi orang tua masih melakukan kontrol 

kepada anak tetapi tidak terlalu ketat. Umumnya orang tua bersikap tegas 

tetapi mau memberikan penjelasan mengenai aturan yang diterapkan dan 

mau bermusyawarah atau diskusi. Selain itu, orang tua bersikap hangat dan 

sayang terhadap anak, menunjukkan rasa senang dan dukungan sebagai 

respon terhadap perilaku konstruktif anak.  
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c. Pola Asuh yang Membiarkan (Permissive Indulgent) 

Permissive indulgent merupakan pengasuhan yang mana orang tua 

sangat terlibat dalam kehidupan anak tetapi menetapkan sedikit batas, tidak 

terlalu menuntut, dan tidak mengontrol mereka. Orang tua membiarkan anak 

melakukan apa saja yang mereka inginkan, mengendalikan perilakunya 

sendiri dan selalu mengharapkan kemauannya dituruti. 

d. Pola Asuh yang Mengabaikan (Permissive Indiverent) 

Permissive indiverent merupakan pengasuhan yang mana orang tua 

sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang orang tuanya 

permissive indiferent mengembangkan perasaan bahwa aspek-aspek lain 

kehidupan orang tua lebih penting daripada diri mereka. 

e. Pola asuh Neglectful 

Pola asuh neglectful merupakan pengasuhan yang mana orang tua 

cuek dalam kehidupan anaknya orang tua tidak mau tau. Dalam pola asuh 

ini orang tua lebih fokus pada kebutuhan-kebutuhan mereka sendiri 

dibandingkan pada kebutuhan-kebutuhan anaknya seperti memenuhi hak 

anak untuk mendapatkan pendidikan, pendidikan agama , perlindungan, 

ekonomi, dan rekreatif. 

Pola asuh neglectful ditandai dengan adanya kebebasan yang 

diberikan kepada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya 

sendiri. Anak tidak tahu apakah perilakunya benar atau salah karena orang 

tua tidak pernah membenarkan atau menyalahkan anak. Akibatnya anak 

berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, tidak peduli apakah hal itu 

sesuai dengan norma masyarakat atau tidak. Jadi, pola asuh neglectful yaitu 



 

 

 

orang tua serba membolehkan anak berbuat apa saja. Orangtua 

membebaskan anak untuk berperilaku sesuai dengan keiginannya sendiri. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Anak Putus Sekolah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) anak putus sekolah 

adalah anak yang meninggalkan sekolah sebelum tamat, berhenti sekolah, 

tidak melanjutkan sekolah.
39

 

Sedangkan menurut Eddy Purnomo, putus sekolah adalah proses 

berhentinya siswa secara terpaksa dari suatulembaga pendidikan tempat dia 

belajar. Anak putus sekolah yang dimaksud disiniadalah terlantarnya anak 

dari sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai 

faktor.
40

 

a. Latar Belakang Pendidikan Orangtua 

Pendidikan orang tua yang rendah sangat berpengaruh terhadap 

cara pandang dan cara berpikir tentu tidak sejauh dan seluas orang tua 

yang berpendidikan lebih tinggi. Orang tua yang hanya tamat sekolah 

dasar atau tidak tamat cenderung kepada hal-hal tradisional dan kurang 

menghargai arti pentingnya pendidikan. Latar belakang pendidikan 

orang tua yang rendah merupakan suatu hal yang mempengaruhi anak 

sehingga menyebabkan anak menjadi putus sekolah dalam usias ekolah. 

b. Lemahnya Ekonomi Keluarga 

Hampir di setiap tempat banyak anak-anak yang tidakmampu 

melanjutkanpendidikan.Pendidikanputusditengahjalandisebabkan karena 
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berbagai kondisi yang terjadi dalam kehidupan, salah satunya 

disebabkan oleh kondisi ekonomi orang tua yang memprihatinkan. 

Disadaribahwakondisiekonomisepertiinimenjadipenghambatbagi 

seseorang untuk memenuhi keinginannya dalam melanjutkan pendidikan 

dan menyelesaikan. Kondisi ekonomi seperti ini disebabkan berbagai 

faktor, di antaranya orangtua tidak mempunyai pekerjaan tetap, tidak 

mempunyai keterampilan khusus, keterbatasan kemampuan dan 

faktorlainnya. 

c. Kurangnya Minat Anak Untuk Bersekolah 

Anak usia wajib belajar semestinya menggebu-gebu ingin 

menuntut ilmu pengetahuan namun karena sudah terpengaruh oleh 

lingkungan yang kurang baik terhadap perkembangan pendidikan anak, 

sehingga 

minatanakuntukbersekolahkurangmendapatperhatiansebagaimana 

mestinya, adapun yang menyebabkan anak kurang berminat untuk 

bersekolah adalah anak kurang mendapat perhatian dari orang tua 

terutama tentang pendidikannya, juga karena kurangnya orang-orang 

terpelajar sehingga yang mempengaruhi anak kebanyakan adalah orang 

yang tidak sekolah sehingga minat anak untuk sekolah sangat kurang. 

d. Kondisi Lingkungan Tempat TinggalAnak 

Lingkungan tempat tinggal anak adalah salah satu faktoryang 

mempengaruhi terjadinya kegiatan dan proses belajar/pendidikan. Oleh 

sebab itu seyogyanya lingkungan tempat tinggal anak atau lingkungan 

masyarakat ini dapat berperan dan ikut serta di dalam membina 



 

 

 

kepribadian anak-anak kearah yang lebih positif. Untuk membina anak 

kearah yang lebih positif dan bermanfaat adalah dengan adanya saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, 

sehinggaanaktimbulsalingpengaruhdenganprosespendidikanakan 

berjalan dengan lancar danbaik. 

e. Keadaanmasyarakat 

Masalah kehidupan anak bukan saja berlangsung di dalam rumah 

tangga dan sekolah, tetapi sebagian besar kehidupannya berada dalam 

masyarakat yang lebih luas. Kehidupan dalam masyarakat merupakan 

lingkungan yang ketiga bagi anak yang juga salah satu faktor yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap pendidikan mereka. Karena dalam 

lingkungan masyarakat inilah anak menerima bermacam-macam 

pengalaman baik yang sifatnya positif maupun yang sifatnya negatif. 

 

D. Hukum Islam 

1. Pengertian Hukum Islam 

Hukum adalah seperangkat norma atau peraturan-peraturan yang 

mengatur tingkah laku manusia, baik norma atau peraturan itu berupa 

kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan 

atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa. 

Bentuknya bisa berupa hukum yang tidak tertulis, seperti hukum adat, bisa juga 

berupa hukum tertulis dalam peraturan perundangan-undangan. Hukum sengaja 

dibuat oleh manusia untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia lain 

dan harta benda. 



 

 

 

Bagi setiap muslim, segala apa yang dilakukan dalam kehidupannya 

harus sesuai dengan kehendak Allah SWT sebagai realisasi dari keimanan 

kepada-Nya. Kehendak Allah tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan 

wahyu yang disampaikan melalui Nabi-Nya, Muhammad SAW yaitu Al-

Qurôan. Kehendak atau titah Allah yang berhubungan dengan perbuatan 

manusia, dikalangan ahli ushul disebut ñhukum syaraò, sedangkan bagi 

kalangan ahli fiqh, ñhukum syaraò adalah pengaruh titah Allah terhadap 

perbuatan manusia tersebut. Seluruh kehendak Allah tentang perbuatan 

manusia itu pada dasarnya terdapat dalam Al-Qurôan dan penjelasannya dalam 

sunnah nabi. Tidak ada yang luput satu pun dari Al-Qurôan. Namun Al-Qurôan 

itu bukanlah kitab hukum dalam pengertian ahli fiqh karena di dalamnya hanya 

terkandung titah dalam bentuk suruhan dan larangan atau ungkapan lain yang 

bersamaan dengan itu dengan istilah lain, Al-Qurôan itu mengandung norma 

hukum.
41

 

Jadi, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian 

dari agama Islam. Konsepsi hukum Islam, dasar, dan kerangka hukumnya 

ditetapkan oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan manusia dan benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan 

manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia dengan dirinya 

sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan 

hubungan manusia dengan benda alam sekitarnya.
42
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2. Sumber Hukum Islam 

a. Al -Quran 

Al -Qurôan berisi wahyu-wahyu dari Allah SWT yang diturunkan 

secaraberangsur-angsur (mutawattir) kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril. Setiap muslim berkewajiban untuk berpegang teguh 

kepada hukum-hukum yang terdapat di dalamnya agar menjadi manusia 

yang taat kepada Allah SWT, yaitu mengikuti segala perintah Allah dan 

menjauhi segala larangan-Nya.
43

 

Tidak terkecuali dalam hal yang berkaitan dengan anak. Al-Qurôan 

sebagai pedoman juga mengatur perintah-perintah serta larangan-larangan 

terkait pemeliharaan anak yang diantaranya adalah sebagai berikut:  

Anak merupakan titipan dan amanah dari Allah yang semestinya harus 

kita rawat dan pelihara dengan sebaik-baiknya karena semuanya tetap akan 

dimintai pertanggungan kelak di akherat. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Al Anfaal ayat 28:
44

 

(#ĝpþJn=ĖĄ$#uq !$yJÎRr& ĕNÿ6 ă9ØupėBr& ĕNă.þ§Ùs9Ėqr&uq öouZĖGîė ½b r&uq É!$# ĞÚĆmy§Yîā Č«ē_r& 

ñÖîþtā åéïæ  

Artinya : ñDan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah  

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 

besar.ò 

 

Dalam perspektif Al Quran, anak yang berfungsi sebagai perhiasan 

hidup dan penyejuk hati, sesungguhnya ia sebagai ujian bagi orang tuanya. 

Dengan nikmat anak, orang tua di uji oleh Allah SWT, apakah akan 
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membawa anaknya menuju jalan ke neraka atau jalan ke surga. Bila 

orangtua berhasil mendidik dan membina anaknya menjadi anak yang saleh 

dan berbakti berarti orang tuanya sudah lulus ujian. Sebaliknya, jika gara-

gara terlalu mencintai anak orang tuanya sampai lalai dari mengingat Allah 

berarti ia gagal dalam ujian yang diberikan Allah. Kegagalan itu harus 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah kelak. 

Setiap anak yang lahir memiliki hak atas orang tuanya untuk 

mendapatkan perawatan, pemeliharaan, dan pengasuhan sehingga 

mengantarkannya menuju kedewasaan. Pembentukan jiwa anak sangat 

dipengaruhi oleh cara perawatan dan pengasuhan anak sejak dia dilahirkan. 

Tumbuh kembang anak memerlukan perhatian yang serius, terutama pada 

masa balita. Allah SWT berfirman dalam Al-Qurôan surat At Tahriim ayat 6 

terkait dengan pemeliharaan anak yang berbunyi:
45
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åíæ    

Artinya : ñHai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.ò 

 

b. Al -Hadist 

Hadits merupakan segala tingkah laku Nabi Muhammad SAW baik 

berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan (taqrir). Hadits merupakan 
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sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qurôan. Allah SWT telah 

mewajibkan untuk menaati hukum-hukum dan perbuatan-perbuatan yang 

disampaikan oleh nabi Muhammad SAW dalam haditsnya. 

Berkaitan dengan pemeliharaan anak Nabi Muhammad SAW telah 

beberapa kali memberikan tauladan dalam hadistnya. Nabi SAW bersabda:
46

 

еЃϲ Ϟϸϒ ев ЭЏТϒ иϹЮм ϹЮϜм Эϳж ϝв 

 òTidak ada suatu pemberian yang paling baik dari orang tua pada 

anaknya kecuali pendidikan yang baikò. (HR. Al Hakim ) 

Berdasarkan hadist tersebut agar anak berkembang dengan baik dan 

optimal mereka perlu mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan 

dan pengajaran ini akan menjadi bekal bagi mereka untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. Dengan memberikan pendidikan dan pengajaran 

pada anak berarti orang tua telah memberikan pakaian perlindungan kepada 

anaknya, sehingga mereka dapat hidup mandiri dan mampu menghadapi 

persoalan-persoalan yang menimpa mereka. 

Sesungguhnya anak merupakan investasi paling berharga bagi 

orangtua. Bagi orang tua yang telah mendidik anak-anak mereka sehingga 

menjadi anak yang shalih, tentu saja akan memanen hasil didikannya karena 

anak akan selalu berbakti dan mendoôakan orang tuanya meskipun sudah 

meninggal dunia. Rasulullah shallallahu óalaihi wa sallam bersabda:
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Artinya : ñApabila seorang telah meninggal dunia, maka seluruh 

amalnya terputus kecuali tiga, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 

dan anak shalih yang mendoôakannya.ò (HR. Muslim). 

Orang tua tidak boleh menelantarkan kebutuhan anaknya baik 

sandang, pangan, papan maupun pendidikan. Penelantaran kebutuhan anak 

merupakan suatu dosa bagi orang tua. Nabi saw bersabda: 
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ϤнЧт ев ЙуЏт дϒ ϝгϪϖ ̭ϽгЮϝ̯Ϡ пУЪ 

Artinya: ñCukup berdosa seseorang yang menyia-nyiakan nafkah 

orang yang menjadi tanggungannyaò. (HR. Abu Dawud dan Ahmad). 

c. Kompilasi Hukum Islam 

Menurut Wahyu Widiana, yang dimaksud dengan KHI adalah 

sekumpulan materi hukum Islam yang ditulis pasal demi pasal yang 

berjumlah 229 pasal, terdiri dari 3 kelompok materi hukum yaitu hukum 

perkawinan (170 pasal),  hukum  kewarisan  termasuk  hibah  dan  wasiat 

(44 pasal), dan hukum perwakafan (14 pasal), ditambah satu pasal ketentuan 

penutup yang berlaku untuk ketiga kelompok hukum tersebut.
49

 

Latar belakang penyusunan KHI di Indonesia berangkat dari terasa 

dibutuhkannya kejelasan hukum Islam, sehingga perlu adanya unifikasi 

hukum positif Islam di Indonesia. Kemudian pada akhir dekade 1980-an 

terdapat peristiwa penting berkenaan dengan perkembangan hukum Islam 

dan Peradilan Islam di Indonesia. KHI disusun atas prakarsa penguasa 
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negara, dalam hal ini Mahkamah Agung dan Menteri Agama (melalui Surat 

Keputusan Bersama) dan mendapat pengakuan ulama dari berbagai unsur. 

Secara resmi KHI merupakan hasil konsensus (óijma) ulama dari berbagai 

golongan melalui media lokakarya yang dilakukan secara nasional, tepatnya 

pada tanggal 25 Februari 1988. 

KHI disusun dan dirumuskan untuk mengisi kekosongan hukum 

substansial (mencakup hukum perkawinan, kewarisan dan perwakafan), 

yang diberlakukan pada pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama. 

Disamping itu juga para perumus KHI memperhatikan perkembangan yang  

berlaku  secara global serta memperhatikan tatanan hukum barat tertulis 

(terutama hukum eropa kontinental) dan tatanan hukum adat, yang memiliki 

titik temu dengan tatanan hukum Islam. Berkenaan dengan hal itu, dalam 

beberapa hal, maka menjadi adaptasi dan modifikasi tatanan hukum lainnya 

itu ke dalam KHI. Dengan demikian, KHI merupakan suatu perwujudan 

hukum Islam yang khas di Indonesia, atau dengan perkataan lain, KHI 

merupakan wujud hukum Islam yang bercorak ke-Indonesiaan. 

Berkaitan dengan permasalahan hadhanah atau tentang anak diatur 

dalam Kompilasi Hukum Islam Buku I Perkawinan BAB XIV pasal 98 

sampai dengan 106. 

Kemudian mengenai hak anak untuk mendapatkan pendidikan 

tertuang dalam KHI pasal 80 ayat (4) yang berbunyi: 

 

 

 



 

 

 

   Sesuai dengan Penghasilannya suami menanggung: 

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi isteri 

dan anak 

c) Biaya pendidikan anak 

Berdasarkan ketentuan pasal tersebut, maka sudah sangat jelas 

bagaimana hak anak dalam mengenyam pendidikan adalah merupakan 

kewajiban orangtua. Bahkan apabila orang tua dianggap tidak mampu untuk 

memelihara anak-anaknya, bisa saja hak atas anak dicabut dan dialihkan 

kepada orang lain yang masih kerabat, sebagaimana diatur dalam KHI pasal 

98 : 

1) Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 

tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau 

belum pernah melangsungkan perkawinan. 

2) Orangtuanya mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan hukum 

di dalam dan di luar pengadilan. 

3) Pengadilan agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat yang 

mampu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua orangtuanya tidak 

mampu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III  

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK PUTUS SEKOLAH DI DESA 

BEDINGIN KECAMATAN SAMBIT KABUPATEN PONOROGO  

 

A. Gambaran Umum Desa Bedingin 

1. Keadaan Geografis 

Desa Bedingin merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo yang terletak di sebelah selatan Ibu Kota Kecamatan 

Sambit. Sedangkan kondisi Desa Bedingin Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo merupakan dataran persawahan yang berbatasan dengan beberapa 

wilayah atau desa lainnya, adapun batas-batas wilayah Desa Bedingin adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bancangan 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Nglewan 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Wringin Anom 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sambilawang dan Desa Kwajon 

Desa Bedingin berada di Kecamatan Sambit dan untuk batasan wilayah 

kecamatan berbatasan dengan kecamatan lain, yaitu: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sawoo 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sawoo 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bungkal 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bungkal 
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Gambar 4.1 Desa Bedingin 

Desa Bedingin terdiri dari 3 (tiga) pedukuhan, yaitu di sebelah barat ada 

Dukuh Sirah Keteng, bagian tengah/utara Dukuh Kambangrejo dan bagian 

timur adalah Dukuh Krajan. Setiap dukuh mempunyai satu kepala pedukuhan 

(kamituwo) dan staf atau pembantunya (bayan). 

2. Susunan Pemerintahan di Desa Bedingin 

Dalam menjalankan roda pemerintahan, Desa Bedingin Kecamatan 

Sambit dipimpin oleh perangkat desa yang rincian susunan jabatannya dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 


